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Abstract 
     The aim of this research is to know the ability of teacher to arrange the learning 
devices in paud cahata desa kapur kecamatan sungai raya kabupaten kubu raya. The 
learning devices consisted of  the ability of teacher in prepared the annual programs, 
prepared the semester programs, prepared weekly programs and prepared the lesson 
plan. this research used qualitative approach and descriptive method. The subject of 
this research is the teacher of paud cahaya.  The result of this research showed that 
annual programs and semester programs are prepared by the headmaster of the paud 
not the teacher, while the weekly programs and lesson plan are prepared by the 
teacher. Regarding to the result of this research, the researcher suggested that the 
teacher should adding more knowledge of  how to prepared annual programs and the 
lesson plan. The cooperation between the teachers should always be maintained. 
Participating in training seminars to make learning tools to further deepen the ability 
of teachers to develop learning tools. 
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PENDAHULUAN 
Kompetensi atau competency adalah 
kemampuan untuk melaksanakan suatu 
tugas/pekerjaan yang didasari atas 
pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai 
dengan unjuk kerja yang di persyaratkan. 
Kompetensi bagi beberapa profesi menjadi 
persyaratan penting dalam menjalankan 
kerangka dan tujuan organisasi. Dalam setiap 
pekerjaan maupun profesi, khususnya di 
bidang pendidikan pada lingkup sekolah, 
tenaga pendidikan utamanya guru tentu harus 
memiliki kompetensi yang sesuai dengan 
bidang dan tanggung jawabnya. Seorang guru 
yang memiliki kompetensi dalam profesinya 
akan dapat melaksanakan tugas-tugasnya 
dengan baik serta efisien, efektif sesuai 
dengan sasaran. Gupta (dalam Selvi, 2010: 
168) mendefinisikan kompetensi sebagai 
berikut: “Competencies as knowledge, skills, 
attitudes, vallues, motivations and beliefs 
people need in order to be succesful in a 
job”.  Makna dari kalimat tersebut adalah 
“Kompetensi sebagai pengetahuan, 
keterampilan, sikap, nilai-nilai, motivasi dan 
kepercayaan yang diperlukan oleh orang 
untuk menjadi sukses dalam setiap 
pekerjaan”. Kompetensi juga merupakan 
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, 
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak (Mulyasa, 
2003:37-37). Kompetensi juga dapat 
diartikan sebagai kemampuan, dalam hal ini 
guru harus memiliki kemampuan tersendiri, 
guna mencapai harapan yang kita cita-citakan 
dalam melaksanakan pendidikan pada 
umumnya dan proses belajar mengajar pada 
khususnya.  
Oliver (1990: 187) Mendefinisikan 
kompetensi guru sebagai berikut: “defining 
teacher competence in termss of testing on 
basic skills, knowledge, or pedagogical 
behavior does not telll anything about 
appropriate”. makna dari kalimat tersebut 
adalah “Kompetensi guru dalam termilogy 
dari pengujian atas keterampilan dasar, 
pengetahuan atau tingkah laku pedagogik 
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dengan tidak memberitahukan sesuatu 
tentang tindakan yang tepat”. 
Spencer & Spencer (dalam Pambudi, 
2009:1-2) menyatakan “Competentence is 
underlying characteristic of an individual 
that is causally  related to criterion reference 
effective and/or superior performance in a 
job situasion.” Jadi kompetensi adalah 
karakteristik dasar seseorang yang berkaitan 
dengan kinerja berkriteria efektif dan atau 
unggul dalam suatu pekerjaan dan situasi 
tertentu. 
Barlow (dalam Daryanto 2013:157)  
mengatakan “Kompetensi adalah ‘the ability 
of a teacher to responsibly his or her duites 
appropriately’ (Muhibin Syah, 1995:230) 
atau ‘Kemampuan seorang guru untuk 
menunjukkan secara bertanggung jawab 
tugas-tugasnya dengan tepat’.” 
Epstein dan Hundert (2002: 226) 
mendefinisikan kompetensi professional 
sebagai berikut: “Professional competences 
is the habitual and judicious use of 
communication, knowledge, technical 
skill,clinical reasoning, emotions, values, and 
reflection in daily practice for the benefit of 
the individual and community being served”. 
Makna dari kalimat tersebut adalah “ 
kompetensi profesional adalah kebiasaan dan 
kebijaksanaan yang menggunakan 
komunikasi, pengetahuan, keterampilan 
teknis, memberi alasan klinis, emosi, nilai-
nilai, dan refleksi dalam latihan setiap hari 
untuk memberikan manfaat bagi individu dan 
menjadi pelayanan masyarakat”. 
Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen menyatakan : “Guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional”. Pengembangan 
program pembelajaran tersebut berdasarkan 
silabus, kompetensi inti, dan kompetensi 
lulusan yang telah diidentifikasi dan 
diurutkan sesuai dengan tingkat pencapaian, 
selanjutnya dikembangkan program-program 
pembelajaran.  
Tugas profesional guru yang perlu 
diperhatikan diantaranya adalah menyusun 
sendiri perangkat pembelajaran, yaitu silabus 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
(Sagala: 2013:181). UU NO. 14 Tahun 2005 
Bab IV Pasal 20 (a) tentang Guru dan Dosen 
menyatakan bahwa standar prestasi kerja 
guru dalam melaksanakan tugas 
keprofessionalannya, guru berkewajiban 
merencanakan, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu serta menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran . Dari  
pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan 
seorang guru profesional harus mampu 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran yaitu menyusun sendiri 
program tahunan, program semester, program 
mingguan, dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran harian (RPPH). Pada penelitian 
ini perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan adalah program tahunan, 
program semester, program mingguan, dan 
rencana pelaksaan pembelajaran harian 
karena ini merupakan acuan bagi guru untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran supaya 
lebih terarah dan sistematis. 
Supaya proses pembelajaran dapat 
dilaksanakan secara optimal dan berkualitas 
maka perlu suatu perencanaan yang matang 
oleh guru. Suatu perencanaan memiliki 
peranan penting dalam memandu guru untuk 
melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam 
melayani kebutuhan belajar peserta didiknya. 
Guru yang berkualitas akan selalu menyusun 
suatu perencanaan untuk proses 
pembelajarannya, sehingga tidak ada alasan 
guru ketika mengajar di kelas tanpa 
perencanaan pembelajaran. Aspek dalam 
perencanaan pembelajaran yaitu guru 
menyusun suatu perangkat pembelajaran 
yang akan digunakan selama proses 
pembelajarannya.  
Ahmad tafsir (dalam Novan 2015:27) 
mengungkapkan bahwa “Guru adalah orang 
yang bertanggung jawab terhadap 
berlangsungnya proses pertumbuhan dan 
perkembangan potensi peserta didik, baik 
potensi kognitif maupun potensi 
psikomotoriknya.” 
LauAnne Johnson (2005: 3) 
mengungkapkan, “Teaching is the most 
wonderful professional in the world. As a 
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teacher, you make a direct, tangible 
contribution to the future of our country and 
the world by helping young people acquire 
knowledge and skills”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik. 
Perangkat pembelajaran merupakan 
segala sesuatu yang akan digunakan guru 
sebagai pedoman dalam melaksanakan 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang 
disusun oleh guru berfungsi untuk 
memudahkannya dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas. Sebelum 
melaksanakan pembelajaran, guru dituntut 
untuk memperhatikan berbagai komponen 
dalam sistem pembelajaran yang meliputi: 
menyusun rencana pembelajaran, 
menyiapkan materi yang relevan, merancang 
metode yang disesuaikan dengan stuasi dan 
kondisi anak, menyediakan sumber belajar 
dan media.  Perangkat pembelajaran yang 
meliputi:  Program Tahunan, Program 
Semester, Program Mingguan, Rencana 
Program Pembelajaran Harian (RPPH) (Een, 
2015-43). 
Berdasarkan hasil pengamatan awal 
yang telah dilakukan oleh peneliti, ditemukan 
bahwa: Guru di PAUD cahaya tidak semua 
guru dapat membuat perangkat pembelajaran 
seperti program tahunan, program semester, 
program mingguan dan RPPH, terdapat guru 
yang hanya melaksanakan kegiatan 
pembelajaran saja. Di sekolah ini tidak semua 
guru merupakan lulusan s1 PAUD, tetapi ada 
yang hanya lulusan SMP dan SMA . 
Terdapat 2 guru yang tidak dapat membuat 
Program Mingguan dan RPPH, dan 2 guru 
lainnya sudah membuat. Sedangkat program 
tahunan dan program semester Kepala PAUD 
sendiri yang membuatnya. Perlu diketahui 
bahwa walaupun 2 guru PAUD Cahaya Desa 
Kapur Kecamatan Sungai Raya tidak dapat 
membuat program mingguan dan RPPH, 
namun guru tersebut berusaha untuk selalu 
belajar dan membantu guru lainnya. 2 guru 
tersebut yang tidak dapat membuat program 
mingguan dan RPPH merupakan lulusan 
SMP dan SMA, sedangkan 2 guru yang 
sudah dapat membuat program mingguan dan 
RPPH merupakan lulusan S1 PAUD dan 
S.Pdi . Harapan  untuk  guru  agar dapat 
menyusun perangkat pembelajaran sendiri. 
Karena salah satu tugas professional guru 
adalah dapat menyusun sendiri. Jika guru 
tidak dapat membuat perangkat pembelajaran 
sendiri maka pembelajaran tidak akan dapat 
berjalan sesuai dengan tujuan, karena guru 
tidak memiliki acuan dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
    
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata 
kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara 
ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara 
ilmiah diperhatikan yaitu, penelitian itu 
didasarkan pada ciri-ciri  keilmuan, yaitu 
rasional, empiris, dan sistematis. Rasional 
berarti kegiatan penelitian itu dilakukan 
dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga 
terjangkau oleh penalaran manusia.  Empiris 
berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 
diamati oleh indera  manusia, sehingga orang 
lain dapat mengamati dan mengetahui cara-
cara yang digunakan. Dalam penelitian ini 
metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. 
Menurut Nusa (2012:51) menyatakan 
bahwa, “ Metode penelitian kualitatif bersifat 
holistik integratif. Artinya penelitian 
kualitatif tidak membagi atau memecah 
realitas menjadi variabel atau sejumlah 
variabel. Penelitian kualitatif melihat realitas 
dalam keseluruhannya yang kompleks.  
Penelitian ini dilakukan di PAUD 
Cahaya Desa Kapur Kecamatan Sungai Raya. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
PAUD Cahaya Desa Kapur Kecamatan 
Sungai Raya. Peneliti memilih subjek 
penelitian ini karena subjek penelitian masih 
terjangkau.  
Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik observasi non partisipan 
yang mana pada observasi non partisipan ini 
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peneliti tidak terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
melainkan hanya mengamati saja. 
Dalam penelitian ini peneliti sebagai 
pewawancara akan melakukan wawancara 
secara langsung atau terstruktur dengan pihak 
yang akan diwawancara yaitu Guru Paud 
Cahaya Desa Kapur Kecamatan Sungai Raya, 
untuk mendapatkan informasi tentang 
kompetensi guru dalam  menyusun perangkat 
pembelajaran. 
Dokumen adalah catatan tertulis yang 
isinya merupakan pernyataan tertulis yang 
disusun oleh seseorang atau lembaga. 
Menurut Sugiyono (2014:240) “ merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Menurut sudarmayanti (dalam Mahmud 
2011:183), “Dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data yang tidak langsung 
diajukan subjek penelitian tetapi melalui 
dokumen. 
Nusa Putra (2012: 90) menyatakan 
bahwa “Triangulasi adalah pemeriksaan 
keabsahan data yang sangat sering dan 
banyak digunakan dalam penelitian kualitatif. 
Ini terjadi karena triangulasi memberi 
peluang paling besar untuk mendapatkan data 
sesuai dengan realitas yang sesungguhnya”. 
Sugiyono (2013: 372) menyatakan 
bahwa “Triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu”. 
Dalam kegiatan penelitian triangulasi 
sangat penting dilakukan untuk mendapatkan 
data yang akurat. Triangulasi yang digunakan 
dalam penelitian ini seperti yang dipaparkan 
Sugiyono (2016:273) yaitu: a. Triangulasi 
sumber, b. Triangulasi teknik dan c. 
Triangulasi waktu 
Triangulasi sumber menguji keabsahan 
data dilakukan dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Data yang diperoleh kemudian 
dideskripsikan dan dikatagorisasikan sesuai 
dengan apa yang diperoleh dari berbagai 
sumber tersebut. Peneliti akan melakukan 
berbagai pemilihan data yang sama dan data 
yang berbeda untuk dianalisis lebih lanjut. 
Triangulasi teknik yang digunakan 
untuk menguji kredibilitas data yang 
digunakan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda untuk memperoleh data tentang 
Kompetensi guru dalam menyusun perangkat 
pembelajaran di PAUD Cahaya Desa Kapur 
Kecamatan Sungai Raya. Selain 
menggunakan wawancara peneliti juga 
menggunakan observasi terhadap guru. 
Trianguasi waktu digunakan untuk 
menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kompetensi guru 
dalam menyusun peragkat pembelajaram di 
PAUD Cahaya Desa Kapur Kecamatan 
Sungai Raya. 
Analisis Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah konsep miles & 
Huberman (dalam sugiyono 2014: 246-252) 
“aktivitas dalam menganalisi data yaitu data 
reduction, data display, dan data conclusion 
drawing/verifikasition. 
Pengumpulan data merupakan suatu 
tahapan yang penting karena hanya dengan 
data yang tepat proses penelitian akan 
mendapatkan jawaban dari perumusan 
masalah yang telah ada. Dalam penelitian ini 
kegiatan dalam mengumpulkan data dengan 
cara observasi kegiatan pembelajaran yang 
ada dikelas, kegiatan guru dalam menyusun 
perangkat pembelajaran, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Menurut Sugiyono (2014:247), 
“Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya”. 
Adapun data yang dikumpulkan adalah 
kompetensi guru dalam menyusun perangkat 
pembelajaran di PAUD Cahaya Desa Kapur 
Kecamatan Sungai Raya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas serta 
mempermudah penulis untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 
Menurut sugiyono (2014:249), “Setelah 
data direduksi, maka langkah selanjutnya 
menyajikan data, melalui penyajian data 
tersebut, maka data terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga 
akan semakin mudah dipahami”. 
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Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah display data (penyajian 
data). Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Pada tahap ini, 
peneliti memberi rangkuman temuan 
penelitian secara sistematis melalui simpulan 
data tersebut diberi makna yang relevan 
dengan fokus penelitian. Penyajian data 
dalam penelitian ini nantinya akan dibuat 
teks yang bersifat naratif, dengan maksud 
untuk mempermudah pembaca untuk 
dimengerti apa yang terjadi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sebelum melaksanakan  kegiatan 
penelitian ini yang dilakukan peneliti adalah 
menyusun panduan wawancara dan membuat 
daftar observasi. Peneliti datang langsung 
kelokasi dan mengikuti proses belajar 
mengajar dari awal sampai akhir 
pembelajaran, untuk melihat kompetensi guru 
dalam menyusun perangkat pembelajaran di 
PAUD Cahaya Desa Kapur Kecamatan 
Sungai Raya. 
Peneliti melakukan wawancara dengan 
lima orang guru yaitu Juliana, Sustrilita, Heni 
Marlina, Eviani, Elly Hanifah untuk 
mendapatkan informasi secara langsung. 
Peneliti melakukan observasi dibantu oleh 
pedoman observasi, peneliti juga membuat 
catatan lapangan.  Pada bagian ini akan 
dipaparkan seluruh data yang telah 
didapatkan oleh peneliti dengan memaparkan 
data wawancara dan observasi selama 
penelitian berlangsung. 
Berdasarkan apa yang dipaparkan guru 
juliana, Sustrilita, Heni Marlina, Eviani, Elly 
Hanifah dapat dikatakan bahwa guru belum 
profesional, karena ada sebagian guru tidak 
membuat perangkat pembelajaran seperti 
program tahunan dan program semester dan 
hanya membuat program mingguan dan 
RPPH. 
 
Pembahasa 
Kompetensi atau competency adalah 
kemampuan untuk melaksanakan suatu 
tugas/pekerjaan yang didasari atas 
pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai 
dengan unjuk kerja yang di persyaratkan. 
Karena guru dapat dikatakan profesional jika 
dapat menyusun perangkat pembelajaran 
sendiri. Sebelum melaksanakan 
pembelajaran, guru dituntut untuk 
memperhatikan berbagai komponen dalam 
sistem pembelajaran yang meliputi: 
menyusun rencana pembelajaran, 
menyiapkan materi yang relevan, merancang 
metode yang disesuaikan dengan stuasi dan 
kondisi anak, menyediakan sumber belajar 
dan media.  Perangkat pembelajaran yang 
meliputi:  Program Tahunan, Program 
Semester, Program Mingguan, Rencana 
Program Pembelajaran Harian (RPPH) (Een, 
2015:43). 
Dalam proses penyusunan perangkat 
pembelajaran guru masih kebingungan 
karena perubahan kurikulum yang menjadi 
faktor utama. Sedangkan di PAUD Cahaya 
ini tidak semua guru lulusan S1 PG-PAUD 
bahkan ada yang hanya lulusan SMP, ini 
dapat menjadi faktor penyebab dalam proses 
penyusunan perangkat pembelajaran. Karena 
sewaktu dibangku kuliah materi yang 
didapatkan oleh guru yang lulusan di luar 
PG-PAUD itu berbeda maka setelah guru 
mengajar di PAUD merasa kesulitan. 
Dengan diadakannya kegiatan pelatihan-
pelatihan seminar tentang pembuatan 
program tahunan, program semester, program 
mingguan, dan RPPH dapat membantu dan 
menambah pengetahuan guru sehingga dapat 
lebih memahami walaupun tidak sekaligus 
paham, tetapi setidaknya guru dapat 
gambaran untuk dapat membuat sendiri. Jika 
tidak dapat membuat sendiri maka proses 
pembelajaran tidak akan berlangsung dengan 
baik dan terarah. Karen jika guru membuat 
maka guru dapat lebih mudah dalam 
melaksanakan pembelajaran karena memiliki 
acuan, terarah dan tidak sembarangan. 
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 
Dini (Permendikbud No. 137 Tahun 2014) 
dan Kurikulum 2013 PAUD (Permendikbud 
No 146 tahun 2014) kemampuan guru 
dituntut untuk dapat menjabarkan program, 
seperti: Program Tahunan, Program 
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Semester, Program Mingguan, Rencana 
Program Pembelajaran Harian (RPPH). 
UU Reupublik Indonesia No 20 Tahun 
2003 tentang Sisdiknas pasal 39 ayat (2). 
Menyatakan bahwa “ pendidik merupakan 
tenaga professional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan bimbingan dan pelatihan serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi.” 
Majid (2007: 64) mengatakan “Dalam 
konteks pengajaran, perencanaan dapat 
diartikan sebagai proses penyusunan materi 
pelajaran, penggunaan media pengajaran, 
penggunaan metode pengajaran, dan 
penilaian dalam suatu alokasi waktu yang 
akan dilaksankan pada saat masa tertentu 
untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan”. 
Pada perencanaannya guru harus 
menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) terlebih dahulu 
agar guru tahu apa saja langkah-langkah awal 
yang harus dilakukan untuk mempermudah 
melaksanakan kegiatan. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
pembelajaran merupakan penyusunan 
langkah-langkah pembelajaran suatu kegiatan 
yang terarah pada tujuan tertentu. 
Perencanaan yang tepat perlu memuat 
tentang rumusan yang akan dilakukan guru 
dan anak dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan, sebelum kegiatan 
pembelajaran sesungguhnya dilaksanakan. 
Kemudian pada tahap pelaksanaan, 
Surachman (dalam Suryosubroto, 2009:29) 
mengatakan “’Pelaksanaan pembelajaran 
adalah interaksi antara guru dengan anak 
dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran 
kepada anak dan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran”. sedangkan menurut Roy R. 
Lefrancois (dalam Ssuryosubroto, 2009:30) 
“Pelaksanaan pengajaran adalah pelaksanaan 
strategi yang telah dirancang untuk mencapai 
tujuan pembelajaran”. 
Pelaksanaan proses pembelajaran dapat 
disimpulkan sebagai terjadi interaksi guru 
dengan anak dalam rangka menyampaikan 
bahan pelajaran kepada anak untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. pelaksanaan 
pembelajaran sebaiknya berpedoman pada 
apa yang tertulis dalam perencanaan. Namun, 
keadaan yang dihadapi guru dalam 
melaksanakan pengajaran mempunyai 
pengaruh besar terhadap proses pembelajaran  
yang dilaksanakan. Oleh karena itu, guru 
sehasrusnya paham tentang masalah yang  
dihadapi, sehingga dapat menyesuaikan pola 
tingkah lakunya dalam mengajar dengan 
situasi yang dihadapi.  
Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung guru terlihat kewalahan dalam 
menghadapi anak karena perbandingan antara 
guru dan anak tidak sebanding. Tetapi tidak 
semua anak susah untuk dikendalikan ada 
beberapa anak yang menngikuti arahan dari 
guru. Disaat guru menjelaskan ada anak yang 
mengbrol dengan teman nya, ada yang 
berlarian, ada juga yang sibuk bermain 
sendiri. Melihat hal tersebut guru nampak 
selalu bertindak untuk kembali mengingatkan 
dan berusaha mengambil perhatian agar 
anak-anak tersebut ikut memperhatikan guru 
menjelaskan. 
Setiap akhir pembelajaran, guru juga 
melakukan evaluasi. Menurut Arikunto dan 
Jabar (2004:1-2), “Evaluasi adalah kegiatan 
untuk mengumpulkan informasi tentang 
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 
informasi tersebut digunakan untuk 
menentukan alternatif yang tepat dalam 
mengambil sebuah keputusan”. 
Evaluasi dilakukan dengan tanya jawab 
tentang materi yang telah disampaikan baik 
itu dalam bentuk permainan maupun tugas 
belajar seperti menulis di buku majalah, buku 
tulis, atau buku gambar. Tak lupa guru juga 
memberikan penilaian berupan bintang, 
bukan berupa angka. Bintang satu untuk anak 
yang belum bisa tetapi sudah mau mencoba, 
bintang dua untuk anak yang sudah agak 
bisa, bintang tiga untuk anak yang sudah 
bisa, bintang empat untuk anak yang sangat 
bisa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. 
Guru juga memiliki buku khusus untuk 
mencatat perkembangan anak, yang menjadi 
dokumen pribadi milik guru. 
7 
 
Pada saat proses kegiatan pembelajaran 
berakhir, tugas guru masih akan berlanjut 
yaitu membuat RPPH untuk setiap harinya. 
Kegiatan pembelajaran tidak akan dapat 
berlangsung dengan baik tanpa adanya 
RPPH, karena RPPH adalah salah satu acuan 
untuk guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. dan salah satu tugas 
profesional guru yang harus di penuhi 
seorang guru yaitu dalam menyusun 
perangkat pembelajaran, salah satunya ialah 
membuat RPPH. Seperti yang dikatakan oleh 
(Sagala: 2013:181) Tugas profesional guru 
yang perlu diperhatikan diantaranya adalah 
menyusun sendiri perangkat pembelajaran, 
yaitu silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan oleh penliti tentang Kompetensi 
Guru dalam Menyusun Perangkat 
Pembelajaran di PAUD Cahaya Desa Kapur 
Kecamatan Sungai Raya telah dilaksanakan 
dengan baik. Selanjutnya dirumuskan 
kesimpulan secara khusus sebagai berikut. 
Kemampuan guru dalam menyusun program 
tahunan di PAUD Cahaya Desa Kapur 
Kecamatan Sungai Raya dikategorikan 
kurang baik, karena  yang membuatnya 
kepala PAUD. Kemampuan guru dalam 
menyusun program semester di PAUD 
Cahaya Desa Kapur Kecamatan Sungai Raya 
dikategorikan kurang baik, karena Guru tidak 
membuat program semester, kepala PAUD 
yang membuatnya. Kemampuan guru dalam 
menyusun program mingguan di PAUD 
Cahaya Desa Kapur Kecamatan Sungai Raya 
dikategorikan baik karena Guru sudah 
membuat sendiri program mingguan. 
Kemampuan guru dalam menyusun RPPH di 
PAUD Cahaya Desa Kapur Kecamatan 
Sungai Raya dikategorikan baik karena Guru 
membuat sendiri RPPH untuk setiap harinya. 
 
Saran 
Guru diharapkan untuk memperbanyak 
mengikuti seminar pelatihan-pelatihan 
tentang pembuatan perangkat pembelajaran 
khususnya berupa program tahunan, program 
semester, agar mendapatkan ilmu sebanyak-
banyaknya dan dapat diterapkan untuk 
mencegah supaya tidak mudah lupa, agar 
dalam menyusun perangkat pembelajaran 
lebih baik lagi kedepannya. Kerjasama antar 
guru harus selalu dipertahankan, khususnya 
didalam kelas saat pembelajaran berlangsung. 
Lebih mengembangkan lagi metode 
pembelajaran yang bervariasi dan menarik 
dalam menciptakan suasana belajar agar anak 
tidak bosan dan lebih memperhatikan saat 
guru menjelaskan tema. Kepala PAUD 
seharusnya memberi kewenangan guru untuk 
dapat terlibat dalam penyusunan program 
tahunan dan program semester.  
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